






















































































































































































































































































































































-------------- Nilai - nilai budaya dalam Ceritera rakyat suku Mee 

Adal ah tujuh orang laki- laki bersa udara bersama kedua orang tuan ya 

hidup di suatu tempat. Pada suatu hari ya ng bungsu pergi ke hutan hendak 

memasang jerat kuskus. Hari pertama ia sudah m emasang jerat. Hari kedua 

banyak ku sku s ya ng terjerat lalu dibawa pulang kerumah . Temyata gadis 

ca lon istrinya sudah menunggu di kemah. 

M alam harinya mereka tidur berpelukan. Keesokan harinya mereka 

berdua pulang ke rumah ketika mereka berdua dekat jaraknya dari rumah , 

tiba - tiba perempuan itu menghilang. Kini ia tahu bahwa per empuan itu 

adalah kuntilanak. Kepercayaan orang Suku Mee bahwa bila seorang telah 

bersetubuh dengan kuntilanak pasti ia akan meninggal dunia. Bacalah 

cuplikan cerita di bawah ini ! 

emua kuskus yang di bawanya itu di serahkan kepada saudara­

saudaranya serta orang tua si bungsu. Semo/am telah ber/alu don keesokan 

paginya mereka me/ihat bahwa adik bungsunya telah meninggal. Dengan 

demikian maka lwbislah riwayat si bungsu 

(Ditipu Kuntilanak. Paragraf 12) 

14. Nilai Menyantuni Anak Yatim atau Piatu . 

Menyantuni anak yatim atau piatu merupakan kegiatan yang sa ngat 

efisien dengan ni lai budaya bangsa Indonesia. Menyantuni anak yang tak 

beribu atau tak berayah adalah perbuatan luhur dan manusiawi. Di dalam 

cerita rakyat Suku Mee, ajaran tentang menya ntuni anak tak beribu terdapat 

dalam cerita " Dobiyo dengan Auwa serta Segumpal Awan Hitam" Sinopsis 

cerita " Dobiyo dengan Auwa" sebaga i berikut : 

Adalah dua orang suami istri hidup disuatu tempat. Sebagai buah per­

cintaannya istrinya melahirkan seor ang bay i laki-laki. Tak lama kemudian , 

istrinya meninggal dunia. Anak bay i ini kesepian dan selalu menangis. Dalam 

keadaan demikian datanglah pamannya yang tinggal jauh, bayi itu tiba-tiba 

berhenti menangis lalu memperhatikan gerak-gerik pamannya. Pada saat 

pamannya hendak pulang, anak kecil ini mengatakan "Auwa". Maka pamannya 

m embawa Dobiyo (anak kecil tak beribu) ini kerumahnya. Bacalah cuplikan 

cerita dibawah ini! 
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Dari rumah auwa, anak itu tidak menangis, hanya bi/a dobiyo ingin 

minum, io hanya menyebut auwo bi/a ingin mokan juga soma. Dobiyo tidak 

melupakan istilah ouwa bi/a perlu, meskipun Auwa beristr i duo tetopi do/am 

kehidupan sehari-hari perlwtionnya di/impohkon kepodo si Dobiyo 

(Dobiyo dengon Auwo, Porogrof 5) 

... ...... Podo soot mendotongi kondong bobi, auwa selo lu mengikut 

sertokon dob iyo . Entail ke kebun otou pergi mencori koyu bokor. ontoro 

ouwo don dobiyo selolu beriringon. 

(Dob iyo dengon Auwo, Porogrof 6) 

Nila i budaya penyantunan terhadap anak tak beribu juga terdapat dalam 

cerita "Segumpal Awan Hitam". Di dalam cerita Segumpal Awan Hitam ter­

dapat nilai menyantuni anak tak beribu, ya itu : Seusoi io mengucopkan 

puisi tersebut, tibolah segumpol owon hitom itu di lwdopannyo. T iba-tibo 

perempuon itu di-sambor oleh awan hitom tersebut lolu makin menjouh. 

Tinggol boyi kecil menongis seorong diri. Do/om keodaan demikion datongloh 

ayah dengon membowo kuskus. Segero io mengongkot boy i itu lolu mencori 

isterinyo. Tetopi io tidok menemukon perempuon itu. 

(Seg umpol Awon Hitom, Porogrof 5) 

Kini ayaloh yang membesarkon boyinyo tersebut. A nok ini seteloh Jodi 

besor, io pondai menongkapl berburu kuskus don burung ... .. .. . . 

(Segumpol Awon Hitom, Porogrof 6) 

15. Nilai Keberanian 

Amanat leluhur : "Hendakloh komu beroni menghadopi segolo sesuotu 

yang dopot terjodi " 

Nilai budaya Suku Mee terdapat dalam cerita "Pemuda Yang Ajaib, Douya 

Dogipai, Sang Adik Cerdik dan Tabitopai". 

Didalam cerita pemuda yang aja ib dilukiskan bahwa seorang pemuda 

mengadakan perjalanan jauh. Dalam perjal anan itu ia bertemu dengan banyak 

orang. Or ang-orang itu m engatakan kepadanya bahwa sebaiknya jangan 



-------------- Nilai - nilai budaya dalam Ceritera rakyat suku Mee 

berjalan terus sebab di sana ada dua orang tua yang jahat. Apa jawaban 

pemuda itu? 

Bacalah cuplikan cerita dibawah ini sebagai pendukung nilai budaya ke­

beranian. 

Pemuda ajaib itu tidak peduli terhadap perasaan takut, ia cukup berani 

don mampu menghadapi segala tantangan sebab itu ia berjalan terus ........ . 

(Pemuda Yang Ajaib, Paragraf 3) 

ilai budaya tentang berani menghadapi sega la sesuatu yang dapat ter­

jadi terlukis juga dalam cerita "Douya Dogipai". Sinipsis ceritanya demikian. 

Ada lah dua orang kakak beradik, ketika sedang berburu burung, kakaknya 

dibunuh oleh si Yimiyo. Hal ini dapat diketahui sang adik. Bacalah cupl ikan cerita 

dibawah ini. 

Melihat mayat kakaknya itu maka sang adik bersembunyi didekat mayat 

ter-sebut, sementara itu ia memancingkan anak panah. tak lama kemudian 

datanglah "yimiyo (setan laki-laki pemakan daging manusia) yang kepala­

nya botak. yimiyo itu berdiri di dekat mayat lalu menunduk don memandang 

mayat itu , kesempatan yang sangat baik ini dimanfaatkan oleh adiknya. lalu 

ia memanah si yimiyo tepat dibawah ketiak lalu yimiyo terangkat keatas /a/u 

jatuh terbanting pada tanah don ia mati seketika. 

(Tab itopai, Paragraf 5) 

Mengenai nilai keberani an, terdapat juga dalam cerita sa ng adik cerd ik. 

Di-da lam cer i ta ini dikisahkan bahwa ketika dua orang laki - laki bersaudara 

pergi ke hutan untuk memasang jerat kuskus, datanglah sekelompok laki­

laki kepada ibu kandung kedua kakak beradik tersebut. Orang-orang itu 

menyerahkan sejumlah har ta kepada sa ng ibu dari kedua kakak beradik yan g 

sedang berb uru di hutan . 

Harta kekayaan ini diser ahkan dengan maksud orang-orang jahat itu 

hendak membunuh kedua kakak beradik yang sedang memasang jerat di 

hutan ter sebut. Tetapi hal ini dapat diketahui oleh si adik yang disebut "Sang 

Adik Cerdik ". Bacalah cuplikan cerita b erikut in i sebaga i bukti bahwa Suku 
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Ternyata semua orang jahat sedang t idur nyenyak, ibu kandung­

nya juga sedang tidur berpelukan dengan kepala rombongan orang jahat 

itu. dengan perlalwn adik cerdik membuka pintu lalu memasuki rumah, ia 

mengambil kampak lalu mencincang orang-ora ng jahat itu satu persatu ter­

masuk ibu kandungnya sendir i, selanjutnya semua mayat orang-orang itu 

dibakar bersamaan dengan rumah. 

(Sa ng Adik Cerdik, Paragraf 8) 

Amanat Suku Mee tentang keberanian terungkap juga dalam cerita 

"Douya Dogipai " Sinops is ceritanya sebaga i berikut : 

Adalah seorang pemuda maka n ku skus bekas kotoran setan berkulit batu . 

Se-lanjutnya pemuda itu mati la lu arwahnya h idup kernbali. Arwah pemuda 

ya ng mati ini pergi rnenghadiri pesta Yuwo. Disana ia bertemu dengan setan 

berkulit batu . Arwa h pernuda mati yang selanjutnya disebut Aya Yoka rnen­

jadi anak kecil , anak kecil ini diambil oleh setan berkul it batu lalu digendong. 

Ketika hujan lebat setan berkulit batu tertidur di yuwo owa. Bacalah cuplikan 

cerita sebagai nilai budaya keberanian! 

Secora perlahan-Jahan aya yoka membuka noken kepunyaan setan 

berkulit batu itu. Ternyata tulang rongka aya yoka ado di do/am noken itu. 

Segera aya yoka mengambil tulangnya lalu menikam setan tersebut. Seton 

itu mati seketika don darahnya mengalir membasahi semua orang yang 

duduk di do /am yuwo owa. 

(Douya Dogipoi, Paragraf, 8) 

16. Nilai Larangan Membunuh Orang Lain 

Amanat leluhur : "Janganlah kamu membunuh orang lain ''. 

Amanat (message) tentang larangan membunuh sesame terdapat dalam 

cerita "Si Bungsu di buang kedalam Telaga" 

Sinopsis cerita si bungsu dibuang kedalam telaga sebagai berikut. Tujuh 

orang laki-laki bersaudara hidup disuatu tempat. Pada suatu saat mereka 

membuang si bungsu kedalam telaga. 
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Dari dalarn air si bungsu bukan mati, tetapi sampai di dasar telaga 

dengan selamat. Temyata di dasar telaga terdapat sebuah rumah. Tuan rumah 

menyambut-nya dengan ramah . Ketika ia ditanyai oleh tuan rurnah tentang 

keinginan si bungsu, maka ia menghendaki agar kakak-kakaknya dibunuh 

saja. Tetapi orang dari dasar telaga tersebut melarang agar jangan dibunuh. 

Pernyataan ini didukung oleh cuplikan cerita berikut ini! 

Dari do /am rumah itu ia ditanyai tuan rumah bahwa tindakan apa yang 

di inginkan untuk ke enam bersaudara yang lain? Amoye menghendaki agar 

nyawa ke enam bersaudara itu dihabisi, tetapi tuan rumah itu me/orang 

un tuk menghilangkan nyawa mereka, ia hanya memberi harapan agar si 

bungsu atau amoye akan dilengkapi dengan harta kekayaan. 

(Sibungsu di buang kedalam Te/ago, Paragraf 8) 

Larangan membunuh terhadap sesama manusia terdapat juga dalam 

paragraf yang lain dalam cerita yang sama. Ketika sibungsu pendatang 

dengan anak bungsu tuan rumah pergi bertamu kerumah anak sulung dari 

tuan rumah, maka ia bertanya " Hai sibungsu yang selalu tidak disenangi 

saudar-saudaramu, kapan kau datang? Apa yang hendak kamu buat terhadap 

saudara-saudar arnu? Maka sibungsu menjawab: Nyawanya dicabut saja! 

Tetapi hat inipun dilarang oleh anak sulung tuan rumah. 

Larangan mencabut nyawa orang lain terdapat dalam cuplikan cerita 

dibawah ini! 

......... Anak sulung tuan rumah bertanya kepada amoye: apakah yang 

kamu hendaki terh adap kakak-kakakmu? Jawabnya, nyawanya dihilangkan, 

tetapi anak sulung tuan r umah mengatakan bahwa mencabut nyawa orang 

itu kurang baik karena itu turut ilah apa yang dijanjikan o/eh ayahku ....... . . 

(Sibungsu di buang kedalam Te/ago, Paragraf 6) 

17. Ni1a1 Mematuh1 Petunjuk 

Amanat leluhur: "Hendaklah kamu patuhi petunjuk yang diberikan oleh 
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Nilai budaya tentang mematuhi petunjuk t erdapat dalam cerita Mee 

dengan Yimiyo. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa yang Mee itu melakukan 

segala petu njuk yang diberikan oleh seorang n enek. Karena itu sebagai 

hadiahnya nenek memberikan 1 buah hulu kapak dan 1 buah bobe a lat penimba 

air yang nantinya akan berubah menjadi seorang gadis cantik dan seekor 

anjing yang sehat. Hal ini didukung oleh cerita dibawah ini . 

Nenek menyuruh Mee i tu untuk membersihakan burung taun-taun itu 

kemudian ia disuruh memetik daun bayam yang lunak untuk dibungkus 

bersama daging burung besar itu, kepadanya dipesan agar bungkusan itu 

dibakar di atas bara api tetapi bungkusan itu jangan hangus, maka semuanya 

itu teloh diloksona-kan si Mee secara boik, setelah itu nenek meraso bangga 

kareno semuo permintoon nenek dilaksanokon si mee secara baik. 

(Mee dengon Yimiyo, Poragraf 7) 

Kini si Mee horus pulong ke rumahnya. sebelum berjalon pulong nenek 

menghadiakan kepoda si Mee berupa Jwlu kampak yang lurus sotu buah, 

olot penimbo air sotu buah. kemudian kepodo si Mee disuruh membunuh 

kuskus pohon yang letoknyo tok jouh dari pohon ago yang ado di miimi. 

(Mee dengan Yimiyo, Poragraf 8) 

Dengon berpegong teguh peson si nenek ini, si Mee pun pulong kemboli 

ketiko ia tiba didekot sebatong pohon tern yato ado seekor kuskus di pohon 

tersebut. maka si Mee memonjat pohon tersebut don ia berhasil membunuh 

kuskus itu lolu membawa turun dari pohon don io melihot seorang gadis 

cantik meminto kuskus itu, sehingga kuskus itu dijatuhkon ke bawah, do/am 

soot yang bersomoan pulo ado seekor onjing menggonggong, ketiko si 

Mee sampoi di bowah ternyoto hadioh dori nenek yang berupo lwlu kapok 

beruboh menjodi seorang gadis contik don babe a/at penimbo air beruboh 

menjodi seekor onjing yang sehot. 

(Mee dengon Yimiyo, Poragraf 9) 

Sedangkan yang Yimiyo itu tidak mematuhi petunjuk atau pesan yang 

disampaikan oleh nenek. Karena itu, kepadanya dihadiahkan hulu kapak yang 

kasar serta bengkok dan bobe alat menimba air yang kurang baik. 
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Hadiah yang diberikan kepada Y imiyo ini nantinya berubah m enjadi se­

orang gadis yang jelek dan seekor anjing yang jelek pula . Lihatlah cuplikan 

ce rita berikut ini sebaga i pendukung. 

Nenek menyuruh yimiya untuk membersihkan burung taun-taun itu, 

kemudian ia disuruh bungkus burung itu dengan bayam yang lunak daun­

nya, bungkusan itu harus dibakar diatas bara api dengan ca tatan tak 

baleh hangus. ternyata hasilnya tidak memuaskan bagi nenek, karena 

bungkusannya ado yang hangus daging burung itu lain dimakan a/eh y imiya, 

sisanya diserahkan kepada nenek. 

(Mee dengan Yim iya, Paragraf 16) 

Kini y imiya hendak pulang ia berpamitan kepada nenek maka nenek 

menglwdiahkan, hulu kampak yang bengkak satu patang, babe a/at timba 

air yang kasar satu buah. kemudian kepada y imiya dipesan agar ia mem­

bunuh kuskus yang terdapat di pahan yang tidak jauh dari pahan ago. 

(Mee dengan Yim iya, Paragraf 17) 

Se telah mendengar itu yimiya pun berja lan pulang, ketika ia tiba 

didekat pahan besar, ternyata ado seekar kuskus di pahan, y imiya me­

letakan babe don hulu kapok di tanah lalu ia memanjat pahan itu, ia 

berhas il membunuh kuskus tersebut. tiba-tiba ado suara perempuan dari 

bawah, terdengarlah juga anj ing mengga ngga ng di tanah. ia turun dari 

pahan ke tanah, tern yata bulu kapok bengkak itu sudah berubah menjadi 

searang perempuan yang agak tua don babe itu ber-ubah menjadi anjung 

yang penuh kudis. 

(Mee dengan Yimiya, Paragraf 18) 

18. Nilai Rasa Memiliki Karismatik. 

Amanat leluhur : "Hendaklah kamu percaya kepada yang memiliki 

karismatik tertentu ''. 

Di dalam cerita rakyat Suku Mee terdapat tokoh-tokoh cerita yang me­

miliki karismatik tertentu. Pemberian nama kepada orang-orang yang me­

miliki kelebihan ini sesuai dengan jenis kelebihann)'a itu. misalnya: Tokoh 



Kajian Cerita Rakyat Suku Mee - ---------------------

cerita ya ng pandai memastikan segala sesuatu yang pernah terjadi maupun 

yang akan terjadi dinamakan "Douya Dogipai ". 

Sedangkan tokoh dalam cerita yang memiliki kelebihan memanjat t ebing 

batu ya ng terja l dinamakan "Tabitopai". Serta orang yang pandai menerpa 

tebing batu yang tinggi dan terjal dinamakan " Kobitopai" 

Di dalam cerita Douya Dogipai dikisahkan bahwa seorang pemuda 

melihat seta n berkulit batu mengambil kuskus di jerat lalu ia (setan) itu me­

masukan kuskus kedalam mulut kemudian dikeluarkan melalui anus. 

Setelah itu kusku s bekas itu dijeratkan lagi lalu ia pergi , selanjutnya 

ku skus bekas itu diambil oleh pemuda pemilik jerat untuk dimakan. 

Seusa i makan pemuda itu mati. Tetapi arwahnya pergi menghadiri pesta 

Yuwo. Dari tempat pesta Yuwo arwah itu bertemu dengan setan berkuli t 

batu. Dalam kesempatan yang baik ini arwah (Aya Yoka) membunuh mati 

setan berkulit batu. 

Selanjutnya bacalah cuplikan cerita berikut ini : 

Semua orang yang sedang berada do/am yuwo owa itu mencari­

cari sumber darah. Semua orang menyebutkan darah itu ado/ah daroh 

"yupiwei ''. Ternyata setan itu bernama yupiwei. Semua orang mencari tahu 

siapa gerongan pelaku pembunulwn yang mengerikan itu. Mereka mencari 

tahu tapi tidak ado yang mengetahuinya. Maka semua pengunjung pesto 

menyetujui agar "Douya Dogipai" diundang. Dengan demikian, Douya 

Dogipai juga muncul kedepan 

(Douya Dogipai, Parograf 10) 

Douya Dogipai mengatakan bahwa yang membunuh yupiwei ado/ah 

'~ya yoka " yang sedang duduk di tengah- tengah kalian ini! (samb il Douya 

Dogipai menunj uk ke arah Ayo yoka). Dengan demikian, semua hadirin 

akan memusnahkan Ayo yoka, tetapi Ayo yoka juga arwah sehingga hilang 

dari pandangan mereka. 

(Douya Dogipai, Paragraf 11 
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Keadilan , ini cetak menjadi buku - agar generasi penerus pun mengenal 
secara tepat tanpa keliruh pada masanya. 

Muridmu, persembahkan warisan budaya peradaban orang Papua 
sebagai penggagas Noken Warisan Budaya Takbenda dalam daftar 

yang memerlukan perlindungan mendesak ke UNESCO 4 Desember 

2012, mulai rayakan Hari Noken. Tanpa guru jasamu, tidak bisa tetapi 

kaulah Guru Llmuku Pahlawan Tanpa )asa. Selamanya, dikenangnya, 

Terimakasih Guruku. Ugatame (Tuhan Maha Pencipta) Berkati. 
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